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METOPH PENULISAI{ KARYA ILMIAH
( MAt(0,LrtH / pApE R / AR'!'I KE L, MOD U t . DAt{ DI KTA.[)

Tugas quru sesuai dengan Keputusan lvlENpAN Nomor B4lrgg3 clan
Keputusan bersama MENDIKBUD dan Kepala MKN Nomor a$3p11993 dan Nomor
25 Tahun 1993, selilin berkaitan dengan proses belajar mengajar atau bimbirrgan,
juga bertaitan dengan kegiatan pengr.lmbangan profesi guna menunjanE
peningl':atan profesionalisme grJru cJillam nrendidik dan mengajar. Selurul.t unsur
tersebut selain clarpat menirrgkatkan pr.fesionarisme guru, iuga akan berdampak
diperolehnya angka krr:clit, yang dapat dipergunakan untuk memenuhi persyaratan
kenaikan pangkatiEolongan/jabatarr.

Kegiatan pengembangan profesi dapat berupa r melaksanakan kegiatan
karya tulis atau karya irnriah di bidarrg pendidikan, menemukan teknorogi tepat
guna di bidang pendidikan, membuat alat peraga abu alat bimbingan llelajar,
menciptakan karya seni, sefta mengikuti kegiatan-kegiatan temu ilmiah, terutama
dalarn bidahg penclidil'ian" Di antara keoiatan-kegiatan tersebu! kegiatal kary6
tulis ilmiah dipandang penting untuk dikembangkan oreh guru, karena merarui
lcaryil tulis; ilrniah ini guru dapat derrgan mucrah dan rebih reruasa

mengembangkan kemampltannya.

1. PENGFRTIAN KARYATUUS ILMIAH

Menurut Munawar syamsudin (tgg4), tulisan ilmial"r adalah naskah yang
membahas ilafu masalah tertentu, atas cJasar konsepsi keilmuan terlentu, dengan
memilih metode penyajian tertenhr secara utrrh, terafur dan konsir;ten. Menurut
Suhardjono (1995), tidak semua karya tulis merupakan karya tulis ilrniah. Ilmiah
aftinya mempunyai sifat keilmuan. Suatu karya tutis, apakalr itu berbentuk laporan,
makalah, buku, maupun terjernahan, baru clapatt disebut ilmialr apabila memenuhi

tiga syarat, yal<rri :

a. isi kajiannya berada pada lingkup pengetahuan ilmiah.
b, lvlenggunakan metode ilmiilh atau cara berpikir ilmiah.
c. ftlsok penampilanrtya sesuai dan telah memenuhi persyaratan sebagai

suatu tulisan ktlilmuan.

Selanjutnya, yang dirnaksud pengetahuan ilmiah adalah segala sesuatu yarrg kita

ketahui (pengebahuan) yang dihimpun clerrgan metocle ilmiah (Kemeny dalam The



Liang Gie, 1997), pengetalruan ilmiah ini selanjutnya disebut dengan '.ilmu,,, para

filsuf memilir<i pemal-anran yang sanra mengenai ilmu, yaitu merupakan suatu
kumprulan pengetahuan ilmiah yang tersusun se@ra sisternatis (The Liang Gie,
L9e7).

sel;anjutnya berpil<ir ilmiah mengandung makna bahwa orang yang berpikir
ilmierh selalu memiliki sikap ske.ptrq ,ernli'tis, dan kritis rlalanr menghadapi
fenomena maqrarckat yang terjacJi. Sementara itu, dengan metode ilmiah br:rerrti
bahwa ilmu pengetarruan criperoreh denqan prosedur atau rangkah-rangkah dan
struktur yang rasional (The L.iang Gie, 1997). Dalarn kegiatan ilrniah tercermin
adanya proses keria yang merrggunakan metode keilmuan yang ditandai
dengan adanya argumentasi teoritik yang benar, sahih dan relevan, serta
dukungan fakta empirik. Di sarnping itu juga ada analisis kajian yang
mempertautkan antarc argumentasi teoretik dengan fakta empirik terhadap
permasalahan yang dikaji, Kegiatan ilmiah dapat berupa : (1) penelitian
(research), (2) Pengembanqan (rlevelopment), dan (3) Hvaluasi (evaluation)

2. LANGKAH-LANGI(AIj PENULISAN KAITYA ILMIAH

Langkah-rarngkah penurissan karya irmiah pada umumnya meriputi ernpat
tahapan, yaitu :

1) perunlusan Masatah

rjntuk memurai penurisan artikel, kita harus menapatkan suatu
pemasalahan, artikel. Dari permasarahan ini kita bisa menerorkan
suatu tema atau topik yang rebih spesifik yang bisa dikembangkan
rnenjadi sebuah tulisan. Kernudian dari topik ini dapat iliangkat
suatu judul artikel.

pada dasarnya ada banyak permasarahan yang mengitari
kehidupan kita seperti permasarahan rerevansi pendidikan,
l<emiskinan, ringkungan hidup, sosiarisasi poritik, suksesr
kepemimpinan nasionar, ketergantungan di bidang teknorogi,
dampak negatif proses industrialisasi, dan masih banyak yang
lain lagi. Kita bisa memilih salah satu atau beberapa
permasalahap,.tersebut untuk kita angkat sebagai topik penulisan
artikel. untuk mernilih permasalahan tersebut, kita perlu
memperhatikan hal-hal berikut:

a) Permasalahannya yang actual dan up to date (,hangat,, dan



"meng0igit',), sehingga menarik perhatian pembaca.
b) Fermasarahannya sesuai dengan minat dan disiprin irmu

yang kita tekuni, sehingga kita rebih mudah urrtuk memper_
tanggung-jawatrkannya secara ilrniah.

c) Ferrnasarahan tersebut rnemang sangat Lrrgen di daram
masyarakat, dan peirlu segera mendapatkan pemecahan.
Penulis premula biasanya merrgalami kesr"rlitan untuk

mencari rnasarah. seorah-orah dunia sekeriringnya berjaran tanpa
ada masarah. pacJahar, karau kita mau merenung, banyak sekari
masarah 

'r7ang cukup rnenarik untuk dituris. permasarahan 
bisakita ternukan dari pengalaman maupun teori-teori. Apabila sulit

mencari pernrasalahan, langkah yang perlu dilakukan adalah :a) Bacalah teclri dari berbagai b uku dan sumber sebanyak
mungkin.

tl) Bacarah raporan-raporan hasir peneritian, termasuk skripsi dan
tesis

b) Biasakan nlengamati dan merenurrgkan segala fenomena yang
terjacli di sekeliling kita.

Har ini perru dirakukan agar kita bisa mengembangkan intuisi yang
kita miliki sehingga akhirnya kita memiriki tingkat kepe*aan dankepedulian Yarlg tinggi terhardap berbagai fenomena dan nergularitas
sosial budaya dan alam yang ac1a di sekeliling kita.

2) Pengembangan Hipotesis
Hipotesis perru crikembangkan agar kita bisa memberikan

jawaban sementaru terhada masarah yang kita angkat. Ini penting
untuk kita rakukan agar kita bisa menyajikan berbagai arternatif
pemecahan masarah yang kita hadapi. r.ripotesis untuk kepentingan
karya turis irmiah ini tidak harus dirunruskan secara formar seperti
pada karya turis peneritian. Furngsi urama hipotesis daram karya turis
irmiah iarah untuk mengarahkan imajinasi irmiah kita agar bisa
mengantisipasi apa yang akan terjadi jika kita berupaya
rnemecahkan permasalahan yang kita hadapi dengan pendekatan-
pendekatar tertentu.



3) Pengunrpufan dan A,nalisis Data
Langkah ini kita ambir agar apa yang kita hipotesisk.rr bisa

didukung data-data yang rnemadai. Data yang kita ambir bisa
data rruantitatif maupun kuaritatif, sesuai dengan kebutuhan kita.
Juga tidak rrarus berupa data prirner, data sekun<Jer pun bisa
kita gunarcan. Daranr rangkah ini kita perru rnengang'ap hrahwa
pendapat o.ang, rrukum-hukurn yang terah mapan, cran iuga
teori-teori yang acJa bisa kita perrakukaru sebagai riata y,anp rrisa
mendukt.rng atau membantah hipotesis yang kita ajukan,

Karau kita mampu menyajir<arr data yang memadai rlengan
benar, maka akan terasa bahwa artiker atau karya turis yang kita
buat akan menjadi lebih r.rtuh. Di samping itu hasir karya tr-rris
kita pun akan semakin berbclbot dan menarik untu* dibaca.
seanrlainya r<arya turis itu akan digunakan sebagai randasan
pengarnniran kebijakan, maka pengambir kebijakan akan
mendapaikan lanrCasan yang tebih akurat.

4) Pengujian Hipotresis

Pengujian hipor,esis ini bermaksud untuk menentukan posisi
penuris berkaitan dengan permasarahan yang dibahas. pada
tahap ini tercapairah krimak penrbahasan, sehingga daram tahap
ini rrenuris harus bisa memaparkan dengan jeras apakah hipotesis
yang diajukan ditorak atau diterima. Untuk bisa merakukan
pembahasan dengan akurat, kita sebaiknya banyak rnembi:ca
teori-tecrri dan hasir-hasil peneritian yang terkait dengan topik
karya turis kita. Dengan berbuat demikian berarti kita terah
mengarnbil dan menentukan posisi irmiah bagi diri kita sendiri.
Selarrjutnya kita perru menyimpurkan inti karya turis kita,
mernberikan saran atau hirnbauan, sesuai dengan temuan
karya tulis kita tersebut.

Ke empat rangkah di atas itt.rrah yang perru kita pegang daram
nrengembanqkan gagasan dararn penurisan artiker irmiah, Namun
derniklan, har yang perru Juga criperhatikan iarah bahwa susunan dan
sistematikanya tidak harus eksprisit, Bahkan jangan sekari-kari



rnenqeksprisitkan ernpat rangkah tersebut rjaram karya turis irnriah(papiler/nraka rah/artiker), karena jus;tru akan rnengganCIgLr pernrraca
dalam mernahami inti karya tulis tersebut.

Masing-rnasing rangkarr tidak perru rJirunruskan cran rJibr.rat,
sebagai subbtirrasan, susunrah sistematika artiker seruwes rnungki'.
Namun, dari sistematika itu, yang pe'ting kita harus nrerni,iki danmerakukan empat ra^gkah itu secara imprrisit entah pada pokok bahasarr
mana saj' asarkan rnasih rogir; clirihat r,ari kronorogisnya.

3. JENIS. JENIIS KJ\RYA'N,JLIS ILMIAH

Karya turis/karya irnriah di bidang pendidikan, sesuai dengan petunjuk
Teknis Ketentuan Fr..raksanaan Jabatan Fungsionar Guru dan angka kreditnyanrenurut liuhardjono, (1995) dapat crikerompokkan sebagai berikut:

NO JT]NIS KARYA TULIS ILMIAH PENGELOT4P?JKAN

Kaqv.a 
. 
(tulis ) imdali- hasil penerit,al,

pgngkajia', survey, can atau .ioiu*i'ii
bidang pendidikan 1.",r.l,r. Loe;,o+^^jr.-j^r..#ffiF+#Hf;l#T.ft"T.Th
tinjquan arau utasan ilrniali d;i'",j.;;;;
senc!1n d+tam Ueqcjlditgn, tirlisan df;"-
Tu Ii san i I m iah-popir I a, affi A ;t p.ffim
dar , kebud.ayaan yang di;*burd;il;
4ela]Ut-Uedia massa
Prasarana -va;- h;;;" .-*;--t-rrasarana yang berupa tinJauan, gagasan
atau ulasan..ilmialr yang disamprikd;:;i;

s4gyalulrs rLr\4rAH

I-aporan l(egiatan ilmiah

Tulisan Ihniah

rnuan ihniah

rykulglggryqql4" rn"dumm
Diktat rrelaiaran 

.-----.-.---

7 I faryl penedmah-Erm$d.an 7=ia,ya

- l 
it,mialr y$_g_lsnrryrn&t.gjsi piii,ii,tik*

S rur ber: S uharcljoncl, 
-i 

993.--_*
Taber di atas menunjukkan adanya berbagai jenis karya irmiah, namun didalam turisan ini hanya akan dibahas secara sekiras tenbng karya turis irmiah yangberbentuk makalah, paper, artikel ilmiah, serta buku (modul dan diktat/buku

teks).

L iVIAKALAH, pApER DAN qRTIKEL 
ILMIAT_|

a. Pengertian Makalah, paper, dan Aftikel llmiah
Makarah nrerupakan na:;kah yang sistematik dan utuh yang berupa



gar,s-garil; besar (<luUines) nrerngenai suatu masalah, dan cJitr.rlis rl,engan
pendekatan satu itrau lebih disiplin keilrnuan tertentu, baik itu rnenguraikan
pelndapat, gagasan maupurl penrbahasan clalam rangka pemecahan
masalah tersebut.

Paper, adarah sebutan khusus untuk nrakarah di karangan para
akademisi (mahasiswa) daram kaitannya clengan penrberaiaran dan
pendidikanrrya sebelurn rnenyeresaikan jenjang sturli (Diploma/s1/s2ls3 

)
A,*ikel iimiah, adarar'r seLrutan khusus untuk makarah yang

mengalanri variasi dan adaptasi tertentu, yang dipubrikasikan merarui suatu
jurnal ilmiah atau penerbitan khusLrs rain, tanpa meninggarkan prinsip dari
struktur, forrnat, sisternatika cJan ir;i makarah irnniah.

b. Format Makalah/ pap,erlArtikel

Format ciamr dan umurn dari makarah derrgan sistematika pokok,
diantaranya meliptui:

a. Judul

b. Pendahuluan/Latar Belakang lvlasalah

c, Permasalahan/ Rumusan Masalah

Kajian Teor:i

Pembahasan

Kesimpularr

Saran

Penutup

Daftar Pustaka

satu hal yelng sangat pentina untuk selalu cliingat ialah: segeralah
menulis di saat permasalahan ditemukan. Kalau permasalahan tersebut
tidak segera ditulis akibatnya akan semakin kabur dan lama_lama hilang.
Akhimya kegiatan menuris karya irmiah menjadi terkatung-katung ragi.
Alangkah ba iknya mgnginventarisir banyak permasalahan. Dari inventarisasi
itu, pilihlah satu atau dr-ra yang memiliki daya tarik paling kuat, kemudian
kembangkan clua atau tiga br.rah topik yang bisa dibahas menjacli sebuah
tulisan ilnrialr.

rJ.

e.

f.

g.

h.

i.



Kalau topiknya telah dirumuskan, maka bangunlah kisi-kisi (outline)
pembahasannya untuk masing-masing topik. Dari kisi-kisi itu akan kita
lahirkan secara detail pembahasan yang bisa mengikuti pendekatan ilmiah
seperti yang telah kita kemukakan di muka. Dalam membangun kisi-kisi itu
harus memperhatikan alur pikir dan logika yang runtut dan sistematis.
.Jangan sampai memiliki oufline yang logikanya melompat-lompat, apalagi
jungkir balik.

2. BUKU

Buku merupakan karya tulis yang dapat berupa modul, buku pelajaran,
dil(tat maupun karya terjemahan. sebagai karya ilmiah, kerangka sajian isi

buku harus memiliki kebenaran ilnriah. Di sampiqg itu, buku diharapkan
menarik dan mudah dipahami olel-r pembaca, serta yang paling perrting adalah

bermanfaat untuk memecahkan masalah kehidupan masyarakat. Berikut ini

disajikan perihal modul dan diktatl'buku teks,

a. Modul

Menurut suharjono (1995), modul merupakan materi yang disusun clan

disajikan secara tertulis sedemikian rupa sehingga pembaca diharapkan dapat
menyerap sendiri materi tersebut, dengan tujuan sebagai bahan
pembelajaran mandiri siswa. Sementara itu menurut Rusell dalam Suharjono
(1995), modul merupakan suatu paket pembelajaran berkaitan dengan unit
pelajaran ('subjrct matter) terkecil memuat sebuah konsep tunggal. sebuah
moc.lul merupakan upaya untuk rnembelajarlan siswa secara individual dalam
rangka meningkatkan kemampuan siswa menguasai satu unit pelajaran

sebelum pindah ke unit yang lainnya. selanjutnya menurut panduan

operasional Penulisan Modul, universitas Terbuka, format modul ardalah

sistematilca penyajian materi dan proses belajar mata kuliah yang isinya
mencakup tinjauan mata kuliah, sajian materi masing-masing mgdul, daftar
kata-kata sulit, dan daftar pustaka. sajian materi modul mencakup
Pendahuluan, Kegiatan Belajar (KB), Rampungan tes formatif setiap KB, dan

Kunci jawaban tes formatif.

" supriyatno (2001: 10) mengemukakan manfaaVkelebihan modul antara

lain: (1) Memungkinkan penyajian pembelajaran yang seragam pada kelas

besar, namun landasan belajar secara individual lebih tinggi (2) Adanya



fleksibitas bagi sisa dan guru untuk pemberajaran unit kecir perajaran yang
dapat disusun daram suatu forrnat yang beraneka-ragam; (3) Menyiapkan
kebebasan siswa yang maksimar daram berajar secara independen; (4)
Menyiapkan partisipasi aktif siswa; (5) Bila digunakan s6)cara baik,
membebaskan guru mengajar materi yang sama secara berulang-ulang
dalam suatu keras; dan (6) Dapat dirancang untuk membangkitkan
interaksi antarsiswa dalam belajar.

Kerangka Isi Modur menurut pppc adarah sebagai berikut :

Pendahuluan

Deskripsi Singkat materi

Relevansi

Tujuan Pembelajaran

Penyajian

Judul kegiatan belajar

Petunjuk belajar

Uraian nrateri

Latihan / Tugas

Rangkuman

ltenutup

Tes Formatif

Kunci Jawaban

Umpan balik dan Tindakan lanjut

b. Diktat / Buku Teks

Diktat adalah catatan tertulis suatu mata pelajaran atau bidang
studi yang dipersiapkan guru untuk mempermudah/memperkaya materi
mata pelajaran / bidang studi yang disampaikannya daram proses
penibelajaran. Biasanya diktat hanya diedarkan dalam lingkup terbatas.

Greene dan pretty dalam supriyatno (2001) merumuskan beberapa
fungsi buku teks sebagai berikut :



2)

3)

s)

6)

1) Mencerrninkan suatu sudut pandang mengenai pengajaran serta
mendemonstrasikan aplikasinya dalam bahan pengajaran yang

disajikan.

Menyajikan suatu sumber polcok masalah atau subject rnatter yang kaya,
mudah dibaca dan variasi sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa.
Menyediakan suatu sumber yang tersusun rapi dan betahap mengenai
ketrampilan ekspresional yang mengemban masalah pokok dalarn
komunikasi.

4) Menyajikan secara bersama-sama dengan buku manual yang

mendampinginya yaitu metode dan sarana pembelajaran t.rntuk

memotivasi siswa.

Menyajikan fiksasi (perasaan yang mendaram) awal yang perlu dan

sebagai penunjang bagi latihan dan tugas praktis.

Menyajikan bahan/sarana belajar, evaruasi dan remendial yang serasi

dan efektif.

Penyusunan diktat / buku teks hendaknya relevan dan menunjang
pelaksanaan kurikulum yang berlaku, serta mudah dipahami oleh siswa.

oleh karena itu, penyusunan cliktat / buku teks hendaknya memenuhi

criteria tertentu. Menurut Tarigan (1989), kriteria yang dapat digunakan

dalam penyusunan diktat/buku teks adalah sebagai berikut

1) Buku teks harus mempunyai landasan, prinsip dan sudut pandang

tertentu yang menjiwai atau melandasi buku teks tersebut secara

keseluruhan.

2) Konsep yang digunakan harus jeras sehingga tidak terjadi salah
pengertian dan pemahaman dalam menangkap makna konsep tersebut,

3) Relevan dengan kurikulum, terutama apabila buku teks tersebut
digunakan untuk konsumsi sekolah.

4) Menarik minat siswa sebagai pemakai buku teks tersebut,

5) Menumbuhkan motivasi bagi siswa yang menyenangi dan mau
mengerjakan apa yang diinstruksikan dalam buku tersebut.

6) Menstimulasi, menantang, dan menggairahkan aktivitas siswa.

7) Memliki Ilustrasi yang menarik yang sangat diperlukan guna

memberikan daya tarik bagi pembacanya

B) Komunikatif, yaitu mudah dirnengerti dan dipahami oleh pemakainya.

9) Menunjang mata pelajaran yang lain

l0



10) Menghargai perbedaan individu

11)Memantapkan nirai-nirai yanE berraku daram masyarakat
secara ringkas, kerangka isi buku teks menurut suharjono (1995) dapat
diurutkan sebagai berikut.

BAGIAN AWAL

Kata Pengantar

Daftar Isi

BAGIAN ISI
Judul bab atau topik isi bahasan

Penjelasan tujuan bab dan relevansi bagi siswa

Peta Knsep

Kata Kunci

Uraian isi pelajaran

Penjelasan teori

Sajian contoh

Jendela Ilmu

Tugas

Ringkasan

Soal latihan

BAGIAN PENUNJANG

Glosari

Indeks

Daftar Pustaka (!umber acuan)
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,IAODUL

r

KEGIATAN
Judul

POKOK HKONOMI

PFNDAHULUAN

A. Dekripsi Materi

""' uraian singkat materi (Fokok-pskok materi) yang akan dibahas daram modulini serta kegunaannya ..,..,.....,

B. Tujuan Belajar

: T:#ff5|'HITrf,SlXtfn 
pokok ekonomi vans meriputi kesiatan konsumsi,

2' Menggambarkan hubungan antr kegiqtan produksi, distribusi, dan konsumsi.3""""""" 
"""':".'.'...

D, Petunjul< Belajar

[i:1iH,3i?i!]*'t"t belajar vans harus dirakukan oreh siswa untuk mempe-
1, Bacalah pendahuluan modul

kegunaan, kornpetensi /
_ mempelajari materi ini !

ini sehingga kalian benar-benar memahami isi,kemampuar yans ,tun -JlJp;;"ju; 
cara

2.

3.

4.

5.

Amati rah kejad i;; ny.:Jl ;;;; iil;;i ;; ffi ;il;ffi ;;. ;;ilid;.k; i;;, i;;_
i,Hil?: trJ #::rfi.l..i "d;,;;;; #i, r, J,"offi 

.;;#iul,i, 
da n ko n su m _

npabih [ai;; iilil;; ;;;;; i;;;' ' ""
ini, cobarah diskrrsi rrrrnnrn lam,s^ ,_^,i.p 

yang harus ;;;ilili;;i.i..;"j.ir
J,.ffi ,:,,1'i.#'[;,il"':;ff :rgff 

;'ilil#'fi'iJ.#[J':?:T,ff ''n$.11

t2



KEGIATAN BELAJAR

t

PRODUKSI

Tujuan:

Seteloh mempelcjori moteri ini dihorapkon siswo memliki kemompuon untukr1. mendeskripsikan pengertion produksi.
2' mengidentif ikosi foktor produksi dan memberi contoh mosing-masing fok-for produk.si. l

4.

A, Pengeftian produksi

C. Faktor Produksi

Tugos:
Kunjungiloh sebuoh perusohoon/usaho yong odo di sekitor kolionl Kemudion
cototloh foktor-foktor produksi yong dilunokon dolom perusahoan/usaho
tersebut, don kelompokkonloh ke dolom jenis-;e.nis foktor produksi berikutl1. Sumber Alom:

?. Tenoga Kerjo (kerjo monusio) :

a.Tenogo terdidik: ........ orong, yaitu:
b. Tenogo terlotih: .....,.. orong, yoitu
c. Tenogo kuli: ......... orong, yoitu

3. Modol:

o. Modol Tetop, berupo:
b. Modol voriobel/loncor, berupc:

4. Kewirausohoon: dipegcng oleh: ......

l3



@r (Sool-sool)

,.. (pilihon gondo, ision singkqt, uroion/essoy)

DISTRIBUSI

dertganKegiatan Belajar 1)

;ffitka odo)

KONSUMSI

nKegiatan Belajar 1)

intisori moferi dori kegioton belojor (KB) 1, 2, 3, don .... )

TTF
!,,2,,3, don ... :pilihon gondo, ision singkot, essoy)

ABAN TES FOR,T4ATIF

t4



'..DAFTAR PUSTAKA

';s4unawar syamsudin, 
^!gg4, Dasar-crasar, dan Metode penurtsan llmiah.i*, Surakarta. Sebelas fvur"iil*iuersity press.

' x995' Pedoman Penyusunan Karw Tulis llmnh di bidang pendidikan danAngka Kdit pense;bangan piiiesi'iii'. tu*unu: Diksutentis.

?$:H -lttir,fi#j':l o{K rtmiah Datam romat Buku,,, Direktorat

*r2?AI{"*, penutisan Karya ,miah, Direktorat Tenasa Kependidikan.

Gie, 1997, pengantar Firxfatilmun Edisi ke dua, yogyakarta, Liberty.
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DEPARTEIVIEN PENDIDiKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI' YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN EKONOMI
Alamat : Karangmalang, Yogyakarta 55281, Telepon (0274) 586168

psw.244,247, 248,249

SURAT IJIN / PENUGASAN
NO. : 466/H 34.14 I KP I 2009

Dekan Fakultas Ilmu Sosial Dan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakafta mengijinkan /
menugaskan kepada:

Nama

NIP

Pangkat / Gol

Jabatan

Keperluan

Waktu

Tempat

Keterangan

Surat penugasan

Dr. Sugiharsono, M,Si

131282353

Penata Tk I, III/d
Lektor

Sebagai nara sumber pada kegiatan peftemuan MGMP Ekonomi
SMA/MA Kabupaten Sleman untuk membimbing pembuatan Karya Tulis
Ilmiah terutama dalam pembuatan Modul.

Kamis, 30 April 2009 Jam : 09.00 s.d 12.00 WIB

SMA Negeri 1 Ngaglik (Donoharjo, Sleman).

Berdasarkan surat dari Pengurus MGMP Ekonomi SMA/MA Kab Sleman
Nomor : 1/MGMP/IV/2009 tanggal 14 April 2009.

ini diberikan untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

28 April 2009

'Vr

Nrr
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MTISYAWARAB GIIRU MATA FELAJARAN ( ITilGMP ) EKCI'IOMI
SEKOI,AH MENENGAH ATAS / MAI}RASAHALTYAE

KABTJPATEIY SLEMAN
Sdnsffiiaf SMAN l Minggir, Pakerm, Sendangmulyo, Minggir tlP 08f 8S4OS2U4I

Nomor: I44GMPflVlI009

l^amp : -
Hal : PernnohonanNara $umber

K€eada' 
Y+0,. 

Qo[ca* T Lto
q( y6.Kffirahodi Pendidilru Ekonomi

TJNY

di Sleman

Dengmhmm,

Uarinupt
Waknl

TeNrpflt

Slemaf, 14 April2$B

Bersama sura{ ini" F#.qffi SMA Kabuparen Sleman memohou sdu

onmg Nara Surnbei trang be{kompeten di bidang Karfa Tulis llmiah tenftma pemUmn

h,floful urffik rn€qiadi pembicara pada pertenutsn IvtrGMP Ekonomi Sh{A/tv{A fatqpoHt

Sleman

Adapnpelaksaman MGMP ters€but pada :

: Kamis/30 Apri I ZOOS

:09.00 s.d- 12.00lVIB

: SMA Negeri I Ngaglik ( Dorohm:'o, Sleman)

Dernikian pernrohonan kami, das perhatian dan kwediaan Ibu Ketua urtuk mengirimkan

salatr s*r dos€n sobagai nacia sunber pada pertemran MGMP t€r$ebut kamf mergucapLat

Pengrrnrs MGMP Ekorpmi SMAlb,lA

Sleman

n
!L-
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